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Hari ini kita dihadapkan dengan kondisi ekonomi yang semakin 
tidak menggembirakan. Kita dihadapkan dengan situasi yang tidak pernah 
diduga sebelumnya. Pandemi Covid 19 telah  mengantarkan negara dalam 
krisis multi dimensi dan sekaligus mengantarkan masyarakat ke dalam 
kesulitan ekonomi yang begitu kompleks. Kehilangan pekerjaan, di 
rumahkan, bisnis tidak jalan, pembatalan proyek hingga tidak sedikit yang 
kehilangan mata pencaharian. Namun bagaimana pun hidup harus terus 
berlanjut, meski disaat bersamaan krisis ini tidak dapat diprediksi kapan 
berakhir. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengambil 
kebijakan dan stimulus tidak memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kesulitan masyarakat yang semakin hari semakin menebal. 

Kita tidak boleh merasa semuanya akan baik-baik saja. Apalagi 
dengan melihat jumlah kasus yang semakin hari semakin menanjak tajam. 
Pemerintah di daerah harus kerja lebih ekstra memikirkan berbagai 
pintu jalan keluar dari ruang krisis. Tidak hanya soal bagaimana menjaga 
kesehatan masyarakat, namun juga bagaimana ekonomi tetap berjalan.

Buku ini Saya terbitkan berisikan tentang pandangan saya terhadap 
berbagai persoalan ekonomi secara makro,  kebijakan pemerintah, 
persoalan anggaran pembangunan hingga ekonomi rakyat. Tulisan-tulisan 
ini sebelumnya telah pernah dimuat di Harian Pagi Riau Pos, dan makalah 
saya sebagai pembicara di berbagai kesempatan seminar dan dialog.

Judul buku ini “Strategi Gotah Lantuak saya ambil dari istilah 
masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi yang berarti getah yang sudah 
disadap ditumpuk dulu oleh masyarakat jika kondisi harga sedang tidak 
bagus, dan juga menjadi tabungan yang akan dijual jika ada kebutuhan 
mendesak. Ini sesungguhnya sarat dengan prinisip kemandirian, yang 
mana kemandirian rakyat merupakan kunci utama bagi kesuksesan 
meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. Kemandirian bukan 
berarti semata-mata dalam aspek ekonomi tetapi juga meliputi aspek 
integritas dan aktualitas rakyat untuk menjadi dirinya sendiri. Dahulu 
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kala, meski pun hidup di pedesaan, rakyat terkesan sangat mandiri. 
Mereka seakan tak hirau dengan tekanan toke dan aparatur pemerintah 

karena mereka memiliki berbagai alternatif  mata pencaharian. Musim dan cuaca 
menjadi sesuatu yang silih berganti tanpa henti dan tak perlu dirisaukan. Setiap 
musim mereka memiliki cara memenuhi segala kebutuhan pokoknya dan setiap 
waktu mereka punya kemampuan mendapatkan segala kebutuhan hidupnya. 

Semoga kumpulan tulisan ini dapat meberikan referensi dan masukan 
kepada siapa saja yang membutuhkan. Tentunya buku ini juga saya dedikasikan 
untuk kita semua yang tengah mengupayakan kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat di Riau.

Pekanbaru, Oktober 2020

DR Edyanus Herman Halim MS




